
YOGYA (KR) - Keter-

sediaan vaksin Covid-19

disejumlah daerah terma-

suk DIY yang mulai ter-

batas, menjadi perhatian

berbagai kalangan. Wa-

laupun  Dinas Kesehatan

(Dinkes) DIY sudah men-

dapatkan kiriman dari pe-

merintah pusat, tapi jum-

lahnya masih terbatas

(hanya sekitar 600 dosis

vaksin). Sehingga vaksin

tersebut langsung habis

digunakan. Minimnya

vaksin yang beredar di da-

erah memang disebabkan

karena keterbatasan stok

vaksin yang ada di Ja-

karta.

"Keterbatasan vaksin

dalam beberapa waktu

terakhir banyak dikeluh-

kan sejumlah daerah.

Memang beberapa waktu

kemarin DIY sempat men-

dapatkan kiriman vaksin

tapi jumlahnya tidak ter-

lalu banyak. Karena me-

mang stok vaksin yang

ada dipusat sedang ko-

song," kata Kepala Dinkes

DIY Pembajun Setyaning-

astutie di Yogyakarta,

Minggu (23/10).

Dikatakan, meski ke-

tersediaannya terbatas,

pihaknya memastikan

bahwa layanan vaksinasi

yang digelar di Puskesmas

terus berlangsung. Na-

mun kuantitas pelak-

sanaannya memang jauh

berkurang. Hal itu dipe-

ngaruhi oleh minimnya

minat masyarakat untuk

mengakses vaksin booster.

Terkait Vaksin IndoVac,

menurut Pembajun sam-

pai saat ini DIY mengaku

belum pernah mendapat

alokasi vaksin dengan

merek tersebut.

"Kalau untuk layanan

vaksin di Fasyankes tetap

ada, cuma jadwalnya jadi

jarang. Kalau dulu se-

minggu 3-4 kali kalau ada

pesertanya yang datang.

Tapi sekarang berhubung

pesertanya susah vaksin-

nya juga terbatas sehing-

ga pelayanan tidak setiap

hari, tapi tetap masih

ada," terangnya. 

Sekda DIY, K Baskara

Aji mengungkapkan, ma-

syarakat yang belum di-

vaksin booster untuk

segera memanfaatkan la-

yanan yang tersedia.

Karena vaksin booster

masih diperlukan untuk

mencegah penularan

Covid-19. Terlebih masa

efikasi vaksin akan terus

berkurang seiring dengan

berjalannya waktu sehing-

ga upaya penyuntikan

perlu dilakukan secara pe-

riodik.

"Memang jumlah kasus

sudah menurun, tapi kare-

na masih fluktuatif . Jadi

vaksin booster masih dibu-

tuhkan bagi yang sudah

tiga kali atau baru satu

dan dua kali tetap memer-

lukan vaksin secara peri-

odik dan terus menerus,"

ujarnya. (Ria)-f
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Pemkot Yogya sejauh ini juga

telah meminta seluruh elemen pe-

merintah dan kelompok di masya-

rakat untuk menguatkan mitigasi

mengantisipasi potensi bencana

musim hujan. "Status tanggap

darurat bencana belum perlu

dikeluarkan. Tetapi yang dibu-

tuhkan adalah memberikan pema-

haman bahwa saat ini sudah

musim hujan dan perlunya pen-

guatan mitigasi di masyarakat,"

imbau Kepala Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah (BPBD)

Kota Yogya Ir Aman Yuriadijaya,

Minggu (23/10).

Aman yang juga menjabat seba-

gai Sekretaris Daerah (Sekda)

Kota Yogya sudah menginstruk-

sikan kepada Kepala Pelaksana

BPBD Kota Yogya Nur Hidayat un-

tuk terus melakukan berbagai upa-

ya meningkatkan kewaspadaan

masyarakat terhadap potensi ben-

cana musim hujan. Peningkatan

kewaspadaan tersebut dapat di-

lakukan melalui Kampung Tang-

guh Bencana (KTB) yang saat ini

sudah terbentuk di 145 kampung

di kota tersebut.

"KTB diminta untuk melakukan

deteksi dini potensi kerawanan di

wilayah masing-masing saat

musim hujan. Deteksi dini ini sa-

ngat penting untuk pencegahan

agar tidak menimbulkan kerusak-

an atau korban yang lebih

banyak," imbuh Aman.

Sedangkan di lingkungan BPBD

Kota Yogya, lanjut Aman, diminta

untuk melakukan langkah-

langkah mitigasi yang diperlukan

dan bersiap untuk segala kemung-

kinan yang akan dihadapi. Dirinya

nemastikan seluruh pihak sudah

siap dan berharap tidak ada keja-

dian bencana saat musim hujan.

Sementara itu, untuk meng-

antisipasi semakin menipisnya

anggaran rehabilitasi dan rekon-

struksi pascabencana yang dikelola

BPBD, Aman menyebut, kebu-

tuhan penanganan bencana bisa

dialokasikan melalui anggaran

dari instansi lain. "Anggaran un-

tuk penanganan bencana tidak

hanya dikelola BPBD saja tetapi

bisa dialokasikan melalui instansi

lain yang juga terkait. Langkah ini

merupakan integrasi sistem di pe-

merintah daerah," tandasnya.

Menurutnya, alokasi anggaran

penanganan bencana bisa di-

lakukan melalui Dinas Pekerjaan

Umum Perumahan dan Kawasan

Permukiman (DPUPKP), Dinas

Kesehatan, atau dari Dinas Sosial

Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

Masing-masing organisasi perang-

kat daerah tersebut memiliki ke-

wenangan sesuai tugasnya. (Dhi)-f

Masyarakat Diimbau Perkuat Mitigasi Bencana 
YOGYA (KR) - Awal musim hujan menyebabkan

berbagai bencana di sejumlah daerah. Masyarakat pun

diimbau memperkuat mitigasi guna mengantisipasi

potensi bencana yang mungkin bisa terjadi. Sehingga

jatuhnya korban jiwa maupun materi dapat ditekan se-

dini mungkin.

Stok Vaksin di DIY Terbatas

RUTIN CEK LINTASAN KERETAAPI

Daop 6 Bersiap Hadapi Peningkatan Intensitas Hujan

KR-Istimewa

Jajaran manajemen Daop 6 Yogya memeriksa perlintasan kereta api, Jumat (21/10).

TUMBUHKAN JIWA BERWIRAUSAHA

'Market Day' SD Masjid Syuhada Yogyakarta

YOGYA (KR) - SD

Masjid Syuhada Yogyakarta

bersama Komite Sekolah

menggelar Market Day di

halaman sekolah setempat,

Kamis (20/10) diikuti oleh

para siswa. Tema yang di-

angkat yaitu 'Tumbuhkan

Jiwa Entrepreneur Anak

yang Cinta dan Peka pada

Lingkungan'.

Di market day, siswa

menjual aneka makanan,

minuman dan aksesoris.

Mereka berlatih bertran-

saksi dengan konsumen

diperankan siswa yang lain.

Market day juga meng-

hadirkan komunitas satwa

yang mendisplay sejumlah

satwa koleksinya.

"Tujuan market day un-

tuk mengasah kreativitas

siswa. Murid diajak untuk

memunculkan ide-ide kre-

atif dalam menawarkan

barang jualannya, sampai

laku terjual," kata Kepala

SD Masjid Syuhada, Eko

Harjanto.

Menurut Eko, selain pro-

gram market day, SD

Masjid Syuhada rencana-

nya akan menggelar pro-

gram career day di tahun

2023 untuk mengenalkan

suatu profesi kepada siswa

dan siswi.

Ketua Komite Sekolah

SD Masjid Syuhada, Evi

Widowati mengatakan,

market day merupakan sa-

lah satu cara untuk me-

numbuhkan jiwa berwira-

usaha pada anak, sekaligus

membentuk sikap jujur dan

ramah ketika anak ber-

transaksi. Kemudian me-

latih kemampuan berkomu-

nikasi dan bekerja sama

dalam tim.

"Misalnya, saat jual beli

itu mereka harus jujur. Ada

kembalian ya dikemba-

likan, uangnya kurang yang

ditambah. Kalau mau

menolak penjualan ya

harus sopan, kalau tertolak

juga tidak perlu marah,"

ujarnya.

Evi menekankan, murid

juga harus peduli dengan

kelestarian lingkungan de-

ngan tidak menjual produk

plastik. Maka, segala bung-

kus produk sudah tidak lagi

menggunakan plastik.

"Ecogreen ya, kami

tekankan untuk tidak

menambahkan plastik,

harus ramah lingkungan,

kemudian menjaga keber-

sihan. Itu jadi penilaian ka-

mi. Kelas terbaik menda-

patkan hadiah," pungkas-

nya.                             (Dev)-f

YOGYA (KR) - Intensitas hujan yang

cukup tinggi menjadi perhatian khusus

PT KAI Daop 6 Yogya. Lintasan kereta

api tak luput dari pengecekan secara

rutin sebagai bentuk kesiapan mengha-

dapi potensi gangguan.

Manajer Humas PT KAI Daop 6

Yogya Franoto Wibowo, mengungkap-

kan  menghadapi musim hujan pihak-

nya terus melakukan pengawasan.

Secara aktif jajaran manajemen melak-

sanakan pengecekan lintasan untuk

memantau kesiapan SDM, kondisi

prasarana, dan berbagai aspek yang

berkaitan dengan keselamatan di selu-

ruh wilayah kerja Daop 6 Yogya. 

"Memasuki musim hujan manajemen

Daop 6 aktif melaksanakan pengecekan

lintasan dengan berbagai metode mulai

dari berjalan kaki dari satu stasiun ke

stasiun lainnya sampai dengan meng-

gunakan kereta pemeriksaan khusus

yang disebut dresin," jelasnya, Jumat

(21/10).

Dalam kegiatan tersebut manajemen

Daop 6 memeriksa kondisi jalur kereta

termasuk kondisi rel, saluran air, dan

pelayanan stasiun. Pengecekan kondisi

lintasan secara berkala adalah upaya

berkesinambungan untuk mengetahui

berbagai risiko yang berkaitan dengan

keselamatan perjalanan kereta api.

Selain itu, Franoto menambahkan di

musim hujan, Daop 6 menyiagakan Alat

Material Untuk Siaga (AMUS) di bebe-

rapa stasiun yaitu di Stasiun Wates,

Stasiun Patukan, dan Stasiun

Purwosari. Menurutnya AMUS dipersi-

apkan untuk penanganan darurat

berbagai kondisi yang perlu segera di-

atasi.

Selain AMUS, terdapat juga peman-

tauan ekstra jika kondisi hujan intesi-

tasnya tinggi dan lama. Selain pemerik-

saan oleh manajemen, secara rutin seti-

ap hari ada Petugas Pemeriksa Jalan

(PPJ) yang bertugas memeriksa dan

mengecek kondisi jalur kereta api.

Secara operasional, perjalanan kereta

api selalu dipantau di Pusat

Pengendalian Operasi yang aktif sela-

ma 24 jam memonitor semua aspek

operasional perjalanan kereta api.

"Aspek keselamatan perjalanan kereta

adalan hal utama dan sangat penting

yang menjadi perhatian dan fokus

operasional kereta api," pungkas

Franoto. (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Ratusan Guru Pendidikan

Agama Islam (GPAI) SD se-Kota Yogyakarta

mengadakan tadabur alam dan capacity

building, Sabtu (22/10) di lingkungan Pantai

Baru Bantul DIY. Kegiatan untuk merefresh

kembali semangat dan tekad para pendidik

guru agama, juga mengakrabkan kembali

serta menumbuhkan solidaritas di antara

guru PAI tingkat SD di kota Yogyakarta.

"Kegiatan ini diinisiasi Kelompok Kerja

Guru (KKG) GPAI SD Kota Yogyakarta

yang turut mengundang seluruh guru aga-

ma dari masing-masing sekolah. Peserta

dari 14 kecamatan di Kota Yogyakarta,"

ucap Panitia Muhammad Robith SPd, kepa-

da KR Minggu (23/10)

Berkumpul di SD Negeri Giwangan, para

peserta selanjutnya menuju lokasi kegiatan

yang dirangkai dengan outbond serta

berbagai game kreatif. "Mensinergikan se-

mua komponen guru baik dengan latar be-

lakang  beragam dan usia yang beragam,

serta membangun kembali semangat

pengabdian guru muda," tutur  H Ahmadi

Sholihin MPdI.mewakili Kasi PAIS

Kemenag Kota Yogyakarta dalam sambu-

tannya.

Sedang panitia lainnya Isna Nur

Syaifuddin SPdI SFilI menyatakan kegiatan

ini mencoba bersama membangun komuni-

kasi dan kekompakan antar guru dengan

permainan dan rekreasi sejenak. "Penting

untuk memberi ruang hiburan dan kreasi

guru dalam bentuk kemasan permainan

yang bermakna, imbuh dalam kegiatan ini,"

tegasnya. (Vin)-f

GPAI Gelar Tadabur Alam dan Capacity Building

KR-Istimewa

Siswa SD Masjid Syuhada didampingi guru saat

mengikuti market day.


